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ABSTRAK 

Produksi buah pisang terus meningkat setiap tahunnya. Umumnya, bagian buah pisang 

dapat dikonsumsi secara langsung maupun dalam bentuk olahan. Bagian daunnya sering 

digunakan sebagai pembungkus makanan, dan bagian bunga serta batang muda sering dijadikan 

sayuran. Namun, kulitnya sering dianggap sebagai limbah padahal kulit pisang mengandung 

senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas farmakologi, salah satunya sebagai 

antioksidan. Tujuan review ini adalah untuk menginformasikan serta membahas mengenai 

kandungan metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antioksidan dari berbagai spesies kulit 

pisang. Berdasarkan pencarian pustaka, diperoleh 11 pustaka primer yang meniliti aktivitas 

antioksidan dari berbagai spesies kulit pisang serta pustaka lain sebagai pendukung. Sumber 

yang diambil dipublikasikan pada jurnal terakreditasi dalam rentang waktu 10 tahun. 

Berdasarkan hasil review, beberapa ekstrak kulit pisang memiliki kandungan senyawa metabolit 

sekunder seperti senyawa flavonoid, alkaloid, fenolik, saponin, tanin, steroid dan terpenoid, 

dimana senyawa tersebut berpotensi sebagai antioksidan yang telah diuji dengan berbagai 

metode. Jenis kulit pisang yang memiliki aktivitas antioksidan dengan kateori sangat kuat 

adalah pisang nangka (MAAB), muli (MALvM), kepok (MNL), raja (MPSvR dan MPvR), 

dengan kategori kuat adalah pisang ambon (MAC) dan kepok (ABBcv), dengan kategori sedang 

adalah pisang ambon (MPLvA) dan kategori sangat lemah adalah pisang jarum (MavJ), kepok 

(MPF), dan uli (MPSvU). 

 

Kata kunci: Antioksidan, Kulit pisang, Metabolit sekunder, Indonesia. 

 

 

ABSTRACT 

Banana production continues to increase every year. Generally, bananas can be 

consumed directly or after processed. The leaves are often used as food wrappers, the flowers 

and young stems are often used as vegetables. However, the peels are often considered as 

waste, though banana peels contain secondary metabolites that have pharmacological 

activities, including as an antioxidant. The purpose of this literature study was to inform and 

discuss the content of secondary metabolites that had antioxidant activity from various species 

of banana peels. Based on literature search, there were 11 primary literatures obtained which 

studied about antioxidant activities of various banana peels species in Indonesia. The literature 

sources were published in reputable journals in the last 10 years. Based on the result, banana 

peel extracts contained secondary metabolites such as flavonoids, alkaloids, phenolics, 

saponins, tannins, steroids and terpenoids. Type of bananas that had antioxidant activity 

included in very strong category were jackfruit banana (MAAB), muli (MALvM), kepok (MNL), 

raja (MPSvR and MPvR), in strong category were the ambon banana (MAC) and kepok 

(ABBcv), in medium category was ambon banana (MPLvA) and in very weak category were the 

jarum banana (MavJ), kepok (MPF), and uli (MPSvU). 

 

Keywords: Antioxidant, Banana peels, Secondary metabolites, Indonesia. 

 

 

mailto:rahifainayah98@gmail.com


41 

 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Pisang adalah salah satu buah yang 

paling populer di seluruh dunia salah 

satunya di Indonesia (Singh et al., 2016). 

Produksi pisang di Indonesia terus 

mengalami pertumbuhan setiap tahunnya. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Indonesia, pisang merupakan salah satu 

buah yang paling banyak diproduksi di 

Indonesia dibandingkan dengan buah yang 

lainnya. Tercatat pada tahun 2019, produksi 

pisang di Indonesia terus meningkat hingga 

mencapai 7.280.658 ton (Badan Pusat 

Statistik Indonesia, 2020). Pisangpun masuk 

kedalam salah satu jenis tanaman yang 

memiliki banyak keanekaragaman di 

Indonesia. Hingga saat ini teridentifikasi 

lebih dari 200 jenis pisang yang terdapat di 

Indonesia (Arifki & Barliana, 2018). 

Terdapat beberapa hal mengapa pisang 

menjadi buah yang populer terutama di 

Indonesia. Pertama, pisang adalah tanaman 

yang masuk dalam kategori salah satu buah 

termurah di Indonesia. Kedua, buah pisang 

tidak mengenal musim atau dapat diproduksi 

sepanjang tahun. Ketiga, pisang dapat 

ditanam sebagai tanaman sampingan. Maka 

berdasarkan ketiga hal di atas, pisang 

menjadi salah satu buah yang penting untuk 

terus dikembangkan (Rifiantara, 2013). 

Umumnya bagian buah pisang memiliki 

rasa yang manis sehingga bagian tersebut 

merupakan bagian yang sering dikonsumsi 

oleh masyarakat baik langsung maupun 

dalam bentuk olahan. Untuk bagian daun, 

kebanyakan masyarakat menggunakannya 

sebagai pembungkus makanan sedangkan 

untuk bagian bunga dan bagian dalam 

batang muda sering dijadikan sebagai 

sayuran (Padam et al., 2014). Berbeda 

dengan bagian kulitnya yang sering 

dianggap sebagai limbah oleh kebanyakan 

masyarakat. Kulit buah pisang diketahui 

mempunyai 35% dari berat buah utuh dan 

sering dianggap sebagai limbah (Vu et al., 

2018). 

Dalam dunia kesehatan, kulit pisang 

memiliki efek farmakologi yang sangat 

beragam. Efek farmakologi tersebut 

disebabkan senyawa aktif yang terkandung 

di dalamnya. Senyawa aktif yang 

terkandung dalam bahan alam tersebut 

dinamakan metabolit sekunder (Nuraini, 

2014). Menurut Rebello et al (2014) dan Vu 

et al (2019) senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung dalam kulit pisang spesies 

Musa cavendis dan Musa AAA jenis 

Cavendis teridentifikasi senyawa golongan 

fenolik dan flavonoid sedangkan dalam 

spesies Musa acuminata Colla teridentifikasi 

kandungan saponin dan flavonoid (Himawan 

et al., 2018), serta alkaloid dalam Musa 

paradisiaca, dimana senyawa tersebut 

memiliki aktivitas farmakologi salah satunya 

sebagai antioksidan (Sakinah, 2017). 

Antioksidan merupakan zat kimia yang 

mampu mencegah ataupun menunda proses 

oksidasi radikal bebas (Rahmi, 2017). 

Radikal bebas merupakan sebuah molekul 

tidak stabil yang memiliki satu atau lebih 

elektron yang tidak berpasangan. Molekul 

yang tidak memiliki pasangan tersebut 

menjadi tidak stabil dan radikal. Untuk 

menyetabilkannya, molekul tersebut akan 

merebut elektron dari molekul lain (Khaira, 

2010). Antioksidan pun digunakan dalam 

bidang kesehatan karena memiliki 

kemampuan dalam melindungi tubuh dari 

berbagai penyakit, sebab ketika berada di 

dalam tubuh, antioksidan mampu 

menghambat, mengontrol bahkan mencegah 

proses oksidatif yang menyebabkan 

penyebaran penyakit degeneratif. Penyakit 

ini merupakan salah satu penyebab kematian 

terbesar di dunia (Supriyanti et al., 2015). 

Oleh sebab itu, tubuh membutuhkan suatu 

unsur yang dapat mencegah radikal bebas, 

yaitu senyawa-senyawa yang beraktivitas 

sebagai antioksidan. Antioksidan alami 

dapat ditemukan di berbagai organ tanaman, 

salah satunya pada organ kulit pisang 

(Siswaja et al., 2015). 

Pemilihan aktivitas antioksidan pada 

kulit buah pisang tersebut membuat penulis 

tertarik mereviewnya dikarenakan 

kebanyakan masyarakat mengganggap kulit 

pisang hanya sebagai limbah, padahal kulit 

pisang mengandung banyak sekali senyawa 

aktif yang memiliki berbagai aktifitas 

farmakologi. Tujuan penulisan review ini 

adalah untuk memberikan informasi serta 

membahas mengenai senyawa metabolit 

sekunder yang memiliki aktivitas antioksidan 

dari berbagai spesies kulit pisang. 
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METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penulisan 

review artikel ini adalah studi pustaka, 

dimana pustaka yang digunakan adalah 

jurnal-jurnal yang relevan dengan tema 

Antioxidant compound in banana peel. Pada 

bahasan ilmiah ini, pustaka yang diperoleh 

merupakan jurnal nasional ataupun jurnal 

internasional yang dipublikasikan secara 

online dari berbagai web jurnal, diantaranya 

PubMed, Science Direct, NCBI, Garuda 

Ristekbrin dan Google Scholar dengan kata 

kunci antioxidant compound in peel banana, 

activity antioxidan in peel banana, banana 

peel antioxidan, antioxidan in genus musa, 

dan senyawa metabolite sekunder kulit 

pisang. Kemudian dilakukan screening 

sehingga didapat pustaka primer atau jurnal 

utama, yaitu yang menampilkan kandungan 

senyawa serta parameter untuk mengetahui 

aktivitas antioksidannya. Hasilnya diperoleh 

beberapa jurnal utama dan didapat beberapa 

jurnal lainnya sebagai jurnal pendukung. 

Selanjutnya dilakukan pengkajian jurnal 

dengan hasil data kualitatif dan kuantitatif. 

Data yang didapat dari berbagai sumber 

tersebut diolah dan dituangkan dalam bentuk 

paragraf serta disusun dalam sebuah tabel 

agar memudahkan dalam proses penjelasan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Tanaman Pisang 

 
Pisang terdiri dari beberapa organ 

tanaman diantarnya, daun (leaf atau lamina), 

batang semu (pseudostem), bonggol, akar dan 

bunga (buah, kulit serta jantung pisang). 

Ketika pembungaan, tanaman ini dapat 

menghasilkan 10-15 daun dan ketika panen 

akan berkurang menjadi 5-10 daun. Batang 

semu (pseudostem) terdiri dari dasar daun 

yang tersusun rapat sedangkan batang sejati 

(true/stem/rhizome/corm) terdapat di bawah 

tanah. Bunga betina berbentuk seperti jari 

(buah yang kita makan) dan bunga jantan 

yang dikenal sebagai jantung pisang (Wenas, 

2017).  

 
Gambar 2. Morfologi tanaman pisang yang sudah berbuah (Jones, 2018). 
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Pisang dengan spesies Musa acuminata 

(Kode genom ‘AA’) dan Musa balbisiana 

(Kode genom ‘BB’) adalah cikal bakal dari 

semua pisang yang ditemukan di seluruh 

dunia. Genom yang menyusunnya menjadi 

nama kultivar. Contohnya pada pisang raja 

yang memiliki genom AAB (Terdiri dari dua 

genom A dan satu genom B). Kebanyakan 

pisang bersifat triploid dengan kode genom 

AAA (dessert banana atau untuk cuci mulut), 

AAB (plantain atau pisang olahan) dan ABB 

(cooking banana atau untuk dimasak) 

(Wenas, 2017). Dessert banana dapat 

langsung dimakan setelah buah matang 

karena mudah dicerna serta mengandung 

gula. Jenis Cavendish merupakan jenis pisang 

paling banyak hingga mencapai 46% dari 

total produksi dunia dan sekitar 41% dari total 

produksi pisang di dunia adalah cooking 

banana yang biasanya mengandung pati saat 

matang dan perlu direbus, digoreng atau 

dipanggang dahulu. (Plantain termasuk jenis 

cooking banana yang mencapai 15% dari 

produksi di dunia) (Jones, 2018) 

 

Senyawa Metabolit Sekunder Kulit Buah 

Pisang 

 

Berdasarkan studi literatur yang telah 

dilakukan, didapatkan data-data kandungan 

senyawa metabolit sekunder dari berbagai 

spesies buah pisang sebagai berikut : 

 

 

Tabel 1. Data Kandungan Senyawa Kulit Buah Pisang Berbagai Spesies 

 

NO SPESIES PELARUT 
SENYAWA METABOLIT SEKUNDER 

SUMBER 
FLA AL SAP TAN FEN STER TER 

1 MA 
Etanol 

70% 
+ - + + - - - 

(Dewi et al., 

2018)  

2 MAC 
Etanol 

70% 
+ - + + - - - 

(Himawan et 

al., 2018) 

3  MAvJ 

Metanol 

80% 

Etanol 

80% 

Aseton 

80% 

+ + + - + - + 
(Souhoka et al., 

2019) 

4 MAB.C Aquabides - -  - + - - 
(Siswaja et al., 

2015) 

5 MAAB 
Etanol 

70% 
+ + + + + + + 

(Faizah & 

Sutiningsih, 

2019) 

6 MALvM Metanol + - + + + + + 
(P. Yulis & 

Sari, 2020) 

7 MALvG 

Metanol 

80% 

Etanol 

80% 

Aseton 

80% 

+ - - + + - - 
(Alhabsyi et al., 

2014) 

8 ABBcv Air + + + + - - + 
(Saputri et al., 

2020) 

9 MPSvR Metanol + - + - - - - (Pane, 2013) 

10 MPF Metanol + - + + + - + 
(P. Yulis & 

Sari, 2020) 

11 MPLvA Etanol + - - - - - - 
(Pakpahan, 

2017) 

12 MPvR 
Etanol 

96% 
+ - - - - - - (Nisak, 2019) 
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13 MPSvU 

Air 

Etanol 

70% 

Etanol 

98% 

+ - + - - - - 
(Ulfa et al., 

2020) 

14 MNL 
Etanol 

70% 
+ - - - - - - 

(Sari et al., 

2017) 

15 MB 
Etanol 

96% 
+ + + + - - - 

(Saraswati, 

2015) 

16 MBLU Air + - - + - - + 
(Supriyanti et 

al., 2015)  

Keterangan : (+) = terdeteksi (-) = tidak terdeteksi 

FLA (Flavonoid), AL (Alkaloid), SAP (Saponin), TAN (Tanin), FEN (Fenolik), STER (Steroid), 

TER (Terpenoid). 

MA (Musa acuminata (Jenis Pisang Mas)), MAC (Musa acuminata Colla (Jenis Pisang  Ambon)), 

MavJ (Musa acuminata var. Jarum (jenis Pisang Jarum)), MAB.C (Musa acuminata balbisiana C 

(Jenis Pisang Kepok)), MAAB (Musa AAB (Jenis Pisang Nangka)), MALvM (Musa acuminata linn 

(Jenis Pisang Muli)), MALvG (Musa acuminata l.(Jenis Pisang Goroho)), ABBcv (Musa acuminate 

x Musa balbisiana (Jenis Pisang Kepok)), MPSvR (Musa Paradisiaca Sapientum (Jenis Pisang 

Raja)), MPF (Musa Paradisiaca formatypica (Jenis Pisang Muli)), MPL (Musa Paradisiaca L 

(Jenis Pisang Ambon)), MPvR (Musa Paradisiaca var Raja), MPSvU (Musa paradiaca Sapientum 

(Pisang Uli)), MNL (Musa normalis L (Jenis Pisang Kepok )), MB (Musa Balbisiana (Jenis Pisang 

Kepok)), MBLU (Musa bluggoe (Jenis Pisang Kepok)). 

 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan data 

bahwa beberapa kulit pisang tersebut 

memiliki berbagai senyawa metabolit 

sekunder yang memiliki aktivitas farmakologi 

salah satunya sebagai antioksidan. Dari semua 

jenis kulit pisang tersebut, senyawa flavanoid 

merupakan senyawa yang sering ditemukan 

pada berbagai jenis kulit buah pisang. Hal ini 

sejalan dengan peneliti sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa flavonoid merupakan 

senyawa antioksidan terbesar yang terdapat 

hampir di semua bagian tumbuhan (Hanin & 

Pratiwi, 2017). 

Pada jenis kulit pisang mas (MA 

(Musa acuminata)) yang didapatkan dari 

Pasar Daya Kota Makassar dan jenis kulit 

pisang ambon (MAC (Musa acuminata 

Colla)) yang diperoleh dari pasar tradisional 

Cibubur Jakarta Timur, menunjukkkan bahwa 

ekstrak etanol pada kedua jenis kulit pisang 

tersebut mengandung senyawa flavonoid, 

saponin dan tanin (Dewi et al., 2018, 

Himawan et al., 2018) . Dari data hasil 

kandungan metabolit sekunder pada ekstrak 

tersebut menunjukkan bahwa kandungan 

flavonoid, tanin dan saponin berpotensi besar 

sebagai antioksidan, selain itu senyawa 

flavonoid juga dapat berpotensi sebagai 

antibakteri dengan cara cara mengikat asam 

amino nukleofilik pada protein dan inaktivasi 

enzim. Senyawa tanin pun dapat membunuh 

pertumbuhan bakteri dengan cara 

mempresipitasi protein dan menyebabkan 

membran sel dari bakteri mengkerut yang 

mengakibatkan perubahan permeabilitas sel 

mrnurun (Saraswati, 2015), serta senyawa 

saponin yang memiliki efek lain seperti 

antihiperkolesterol karena dapat mengurangi 

kolesterol tubuh dengan mencegah reabsorbsi 

dan meningkatkan ekskresi. Efek ini 

didapatkan melalui ikatan antara saponin 

dengan kolesterol dan asam empedu (Sadino, 

2017). 

Pada jenis kulit pisang jarum (MAvJ 

(Musa Acuminata var. Jarum (AA Group)) 

yang merupakan salah satu jenis pisang khas 

dan sering dikonsumsi oleh masyarakat 

Maluku, memiliki ciri yaitu tak berbiji, 

berbau harum, manis dan berbentuk 

melengkung dengan ujung sedikit meruncing. 

Pisang tersebut menunjukkan hasil positif 

pada senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, 

fenolik dan terpenoid, berbeda dengan jenis 

kulit pisang kepok (Musa Acuminata 

Balbisiana C (MAB.C)) yang didapat dari 

penjual gorengan di jalan Gembong-Surabaya 

yang melibatkan fermentasi Rhizopus oryzae 

didalamnya.  Kandungan senyawa fenolik 

dalam kulit pisang dapat ditingkatkan melalui 

proses fermentasi dengan bantuan 

mikroorganisme, salah satunya Rhizopus. 

Rhizopus menghasilkan enzim β-glucosidase. 
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Enzim ini memegang peranan dalam proses 

pemutusan ikatan glikosida dengan fenolik 

(Siswaja et al., 2015). Semua jenis senyawa 

fenolik yang ditemukan di dalam tanaman 

berikatan dengan karbohidrat seperti glikosida 

(Mar’atirrosyidah & Estiasih, 2015). Ikatan 

fenolik dengan glikosida ini menurunkan 

kemampuannya sebagai antioksidan yang 

baik. Hasil penelitiannya menunjukan 

kandungan fenolik yang tertinggi yaitu 

setelah fermentasi 72 jam (Siswaja et al., 

2015). Untuk jenis kulit pisang nangka 

(MAAB (Musa AAB). Sampel yang 

digunakan adalah kulit buah pisang nangka 

yang telah matang diperoleh dari daerah Kota 

Tangerang. Hasil uji fitokimia menunjukkan 

hasil positif pada senyawa flavonoid, 

alkaloid, fenolik, saponin, steroid, tanin, 

terpenoid dan glikosida (Faizah & 

Sutiningsih, 2019).  

Pada jenis kulit pisang muli (Musa 

Acuminata Linn (MALvM)), ekstrak metanol 

menunjukan hasil positif pada senyawa 

flavonoid, fenolik, saponin, tanin, steroid dan 

triterpenoid (P. Yulis & Sari, 2020), berbeda 

dengan jenis MALvG (Musa Acuminata L.)) 

yang merupakan jenis pisang khas Sulawesi 

Utara yang dikenal dengan nama Pisang 

Goroho penelitian tersebut menggunakan tiga 

pelarut di dalamnya, yaitu pelarut etanol, 

metanol dan aseton masing-masing 80%. Dari 

ketiga pelarut yang diuji, semuanya 

mengandung senyawa fenolik, flavanoid dan 

tanin. Jenis pelarut pada ekstraksi 

berpengaruh terhadap kandungan 

senyawanya. Ekstraksi senyawa fenolik 

biasanya menggunakan pelarut organik 

seperti etanol, metanol dan aseton. Sedangkan 

senyawa Flavonoid pada kulit pisang Goroho 

lebih banyak larut pada pelarut yang polar 

yaitu metanol dan senyawa tanin  pada 

ekstrak kulit pisang goroho lebih banyak larut 

dengan pelarut semi polar yaitu aseton 

(Alhabsyi et al., 2014). Pada jenis kulit pisang 

kepok (ABBcv (Musa acuminate x Musa 

balbisiana)) di dalam penelitiannya jenis 

pisang ini terdiri atas 3 kelompok tingkat 

kematangan berdasarkan umur tanaman buah, 

yaitu mentah, masak dan sangat masak. Buah 

pisang kepok ini didapat dari kebun Pisang di 

kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah. 

Hasil uji fitokimia menunjukkan positif pada 

senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, 

dan terpenoid (Saputri et al., 2020),  

Penelitian selanjutnya pada jenis kulit 

pisang raja (Musa Paradisiaca Sapientum 

(MPSvR)) dalam keadaan matang didapat 

dari Pasar Cinde, Palembang Sumatera 

Selatan  menunjukkan hasil positif pada 

senyawa flavonoid dan saponin (Pane, 2013), 

berbeda dengan penelitian pada jenis pisang 

kepok (MPF (Musa paradisiaca 

formatypica)) meskipun spesiesnya hampir 

sama dengan pelarut yang sama yaitu metanol 

tetapi memiliki varietas yang berbeda, 

menunjukaan kandungan senyawa yang 

berbeda. Hasil uji fitokimia jenis ini 

menunjukkan positif pada senyawa flavanoid, 

saponin, tanin, fenolik dan terpenoid (P. Yulis 

& Sari, 2020). pada jenis pisang ambon 

(MPLvA (Musa paradisiaca L.)) peneliti 

mengambil beberapa tingkat kematangan 

yaitu mentah, setengah matang dan matang 

yang diperoleh dari daerah Pancar Batu, 

Medan Sumatera Utara. Hasil uji fitokimia 

pada semua tingkat kematangan menunjukkan 

positif pada senyawa flavonoid (Pakpahan, 

2017) sama halnya dengan penelitian pada 

jenis kulit pisang raja MPvR (Musa 

Paradisiaca var Raja), ekstrak  etanol kulit 

pisang ini menunjukkan hasil positif pada uji 

senyawa flavonoid (Nisak, 2019), sedangkan 

pada jenis pisang uli (MPSvU (Musa 

paradiaca Sapientum), sampel kulit pisang uli 

matang diambil dari kabupaten Bogor – Jawa 

Barat yang menggunakan tiga pelarut dalam 

penelitiannya, yaitu pelarut air, etanol 70% 

dan etanol 96%, menunjukkan positif pada 

senyawa flavonoid dan saponin (Ulfa et al., 

2020).  

Pada jenis MB (Musa balbisiana) 

sampel kulit pisang kepok kuning ini 

diperoleh dari seorang pedagang kripik pisang 

di daerah Ciputat yang menunjukkan hasil 

positif pada senyawa flavonoid, alkaloid, 

saponin, dan tanin (Saraswati, 2015), 

sedangkan pada jenis kuit pisang kepok 

lainnya, yaitu jenis kulit pisang MNL (Musa 

normalis L) yang menunjukkan bahwa 

ekstrak kulit pisang kepok jenis ini 

mengandung flavonoid (Sari et al., 2017), 

berbeda halnya dengan jenis pisang kepok 

pada penelitian (Supriyanti et al., 2015) yang 

menggunakan jenis kulit pisang MBLU 

(Musa bluggoe) menunjukkan hasil positif 

pada uji fitokimia senyawa flavonoid, tanin 

dan terpenoid (Supriyanti et al., 2015).   
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Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa 

semua pelarut bersifat polar karena senyawa-

senyawa yang terdapat dalam kulit pisang 

lebih bersifat polar (P. A. R. Yulis et al., 

2020). Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya, dimana peneliti mencoba 

menggunakan pelarut non polar pada proses 

ekstraksi kulit pisang, dan didapat hasil 

bahwa pelarut non polar tidak dapat 

mengekstrasi kandungan kulit pisang dengan 

baik. Maka pemilihan pelarut harus 

berdasarkan pada sifat kepolaran zat dalam 

pelarut saat ekstrasi (P. A. R. Yulis et al., 

2020). Penelitian lainpun menyatakan bahwa 

penggunaan pelarut air menunjukkan 

intensitas aktivitas antioksidan kuat-sedang, 

sedangkan peggunaan pelarut n-Heksan 

menunjukkan intensitas aktivitas antioksidan 

lemah. Berbeda halnya ketika menggunakan 

pelarut semipolar seperti etanol, intensitas 

aktivitas antioksidan yang ditunjukkan sangat 

kuat (Fidrianny et al., 2015).  

Perolehan kandungan senyawa metabolit 

sekunder pada tabel 1 menunjukan data 

bahwa semua jenis kulit pisang tersebut 

berpotensi memiliki aktivitas farmakologi 

salah satunya sebagai antioksidan.   

 

 

Mekanisme Senyawa Metabolit Sekunder 

Sebagai Antioksidan 

 

Mekanisme antioksidan dari flavonoid 

yaitu menangkap ROS (Reactive Oxygen 

Species) secara langsung, mencegah 

regenerasi ROS dan secara tidak langsung 

dapat meningkatkan aktivitas antioksidan 

enzim antioksidan seluler. Beberapa cara 

pencegahan terbentuknya ROS oleh flavonoid 

yaitu menghambat kerja enzim xantin 

oksidase dan Nicotinamide Adenine 

Dinucleotide Phosphate (NADPH) oksidase, 

serta mengkelat logam (Fe2+ dan Cu2+) 

sehingga dapat mencegah reaksi redoks yang 

dapat menghasilkan radikal bebas.  

Untuk mekanisme antioksidan dari 

triterpenoid/steroid adalah dengan cara 

menangkap/scavenging spesies reaktif, 

misalnya superoksida dan mengkelat logam 

(Fe2+ dan Cu2+) (Hardiningtyas et al., 2014), 

sedangkan mekanisme senyawa fenolik 

sebagai antioksidan dilihat dari kemampuan 

gugus fenolnya untuk berpasangan dengan 

radikal bebas yaitu dengan cara mendonorkan 

atom hidrogennya melalui transfer elektron, 

proses ini mengubah fenol menjadi radikal 

fenoksil dimana radikal fenoksil ini dapat 

menstabilkan diri melalui proses resonansi 

sehingga tidak terjadi reaksi berantai 

pembentukan radikal (Pangestuty, 2016). 

Senyawa tanin dan alkaloid mempunyai 

gugus OH yang atom hidrogennya dapat 

didonorkan kepada radikal bebas sehingga 

menjadikannya senyawa yang non radikal 

(Latifah, 2015). Saponin juga dapat bekerja 

sebagai antioksidan karena mampu 

menghambat peroksidasi lipid dengan cara 

membentuk hidroperoksida. Selain itu 

saponin berfungsi sebagai antioksdian melalui 

mekanisme peningkatan pembentukan SOD 

(Superoxide Dismutase) dan katalse. 

(Anggraito et al., 2018). 

 

 

Aktivitas Antioksidan Dari Berbagai 

Spesies Kulit Buah Pisang 

 

Adanya kandungan senyawa metabolit 

sekunder dalam kulit pisang tersebut menjadi 

dasar untuk melakukan uji aktivitas 

antioksidan. Pengukuran antioksidan 

dilakukan dengan beberapa metode 

diantaranya metode DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhidrazil) yang memberikan informasi 

reaktivitas senyawa yang diuji dengan suatu 

radikal yang stabil. DPPH memberikan 

serapan kuat pada panjang gelombang 517 nm 

dengan warna violet gelap (Sayuti & Yenrina, 

2015).  DPPH yang berperan sebagai radikal 

bebas akan bereaksi dengan senyawa 

antioksidan sehingga DPPH akan menjadi 

diphenylpicrylhidrazine yang bersifat non-

radikal. Peningkatannyanya ditandai dengan 

perubahan warna ungu menjadi warna kuning 

pucat (Yulis & Sari, 2020). Kemudian metode 

selanjutnya yaitu metode ABTS (2,2-

azinobis-3-etilbenzitiazolin-6-sulfonat) yang 

sering digunakan untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan pada komponen makanan dan 

minuman. Prinsip dari metode ini adalah 

penghilangan warna kation ABTS untuk 

menentukan kapasitas antioksidan yang 

langsung bereaksi dengan radikal kation 

ABTS. ABTS memiliki karakteristik warna 

biru-hijau yang apabila tereduksi oleh 

antioksidan akan berubah menjadi tidak 

berwarna (Shalaby & Shanab, 2013) dan 

metode lain yaitu metode FRAP (Ferric 
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Reducing Antioxidant Power) yang 

menggunakan Fe(TPTZ)2
3+ Kompleks besi 

ligan 2,4,6-tripiridil-triazin sebagai pereaksi. 

Kompleks biru Fe(TPTZ)2
3+ akan mengalami 

reduksi menjadi Fe(TPTZ)2
2+ yang berwarna 

kuning bila bereaksi dengan senyawa 

antioksidan (Wahyuni, 2015). 

 

 

Tabel 2. Data Analisis Aktivitas Antioksidan Kulit Pisang Berbagai Spesies 

 

No Spesies 
Jenis Kulit 

Pisang 
Pelarut Metode 

Aktivitas 

Antioksidan 
Sumber 

1 MAC Ambon Etanol DPPH 88,12 µg/mL 
(Himawan et al., 

2018) 

2 MAvJ Jarum 

Etanol 

80% 

DPPH 

362,60 µg/mL 

(Souhoka et al., 

2019) 

Metanol 

80% 
558,07 µg/mL 

Aseton 

80% 
310,08 µg/mL 

3 MAAB Nangka 
Etanol 

70% 
DPPH 27,4828 µg/mL 

(Faizah & 

Sutiningsih, 2019) 

4 MALvM Muli Metanol DPPH 27,56 µg/mL 
(P. Yulis & Sari, 

2020) 

5 ABB cv Kepok Aquades ABTS 60,50 µg/mL 
(Saputri et al., 

2020) 

6 MPSvR Raja Metanol DPPH 46,82  µg/mL 
(Jami’ah et al., 

2018) 

7 MPF Kepok Etanol DPPH 479,77 µg/mL 
(P. Yulis & Sari, 

2020) 

8 MPLvA Ambon Etanol DPPH 106,879 µg/mL (Pakpahan, 2017) 

9 MPvR Raja 
Etanol 

96% 
FRAP 25,35 µg/mL (Nisak, 2019) 

10 MPSvU Uli 

Air 

DPPH 

225,43 µg/mL 

(Ulfa et al., 2020) 
Etanol 

70% 
253,95 µg/mL 

Etanol 

96% 
335,12 µg/mL 

11 MNL Kepok 
Etanol 

70% 
DPPH 35,38 µg/mL (Sari et al., 2017) 

 

Keterangan : MAC (Musa acuminata Colla (Jenis Pisang  Ambon)), MAvJ (Musa acuminata var. 

Jarum (Jenis Pisang Jarum)), MAAB (Musa AAB (Jenis Pisang Nangka)), MALvM (Musa 

acuminata linn (Jenis Pisang Muli)), ABBcv (Musa Acuminate x Musa Balbisiana (Jenis Pisang 

Kepok)), MPSvR (Musa Paradisiaca Sapientum (Jenis Pisang Raja)), MPF (Musa Paradisiaca 

formatypica (Jenis Pisang Muli)), MPLvA (Musa Paradisiaca L (Jenis Pisang Ambon)), MPvR 

(Musa Paradisiaca var Raja), MPSvU (Musa paradiaca Sapientum (Pisang Uli)), MNL (Musa 

normalis L (Jenis Pisang Kepok )), MB (Musa Balbisiana (Jenis Pisang Kepok Kuning)). 
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Berdasarkan Tabel 2 didapatkan data 

bahwa beberapa jenis kulit pisang tersebut 

memiliki aktivitas antioksidan yang beragam, 

dimana parameter yang digunakan untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan ini adalah 

IC50 (Inhibition Concertation 50%) yang 

berarti sebagai konsentrasi senyawa 

antioksidan yang menyebabkan hilangnya 

50% aktivitas dari radikal bebas (Pakpahan, 

2017)  

Pada penelitian (Himawan et al., 2018) 

kulit pisang Ambon (MAC (Musa acuminata 

Colla), diinterpretasikan dalam parameter IC50 

(Inhibition Concentration) dimana suatu 

senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat 

kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 µg/mL, 

kuat jika nilai IC50 50-100 µg/mL, sedang jika 

nilai IC50 100-150 µg/mL, lemah jika nilai 

IC50 151-200 µg/mL dan sangat lemah jika 

nilai IC50 lebih dari 200 µg/mL (Tutik et al., 

2018). Dari hasil penelitian kulit pisang 

ambon tersebut didapatkan nilai IC50 sebesar 

88,12 ppm. Menurut (DES, 2018) 

menyatakan bahwa 1 ppm sama dengan 1  

µg/mL, maka penulis menyelaraskan satuan 

tersebut agar mudah dipahami dalam 

pembacaan tabel diatas, dengan hal tersebut, 

maka pada penelitian jenis kulit pisang ambon 

yang menunjukan nilai IC50 sebesar 88,12 

ppm setara dengan 88,12 µg/mL yang berarti 

termasuk kedalam kategori aktivitas 

antioksidan yang kuat, sedangkan pada jenis 

MAvJ (Musa acuminata var. Jarum (AA 

Group)) yang merupakan salah satu pisang 

khas dan sering dikonsumsi oleh masyarakat 

Maluku yang dikenal dengan nama Pisang 

Jarum. Sampel kulit pisang ini menggunakan 

tiga pelarut berbeda yaitu, metanol, etanol dan 

aseton masing-masing 80%. Kemudian 

dilakukan pengujian aktivitas antioksidan 

dengan metode DPPH menunjukkan nilai IC50 

pada pelarut etanol adalah sebesar 362,60 

ppm (setara dengan 362,60 µg/mL) metanol 

558,07 ppm (setara dengan 558,07 µg/mL) 

dan Aseton 310,08 ppm (setara dengan 

310,08 µg/mL), sehingga termasuk kedalam 

kategori antioksidan sangat lemah (Souhoka 

et al., 2019), berbeda dengan jenis pisang 

kulit nangka (MAAB (Musa AAB)), dimana 

hasil pengujian aktivitas antioksidan ekstrak 

etanol 70% kulit buah pisang nangka adalah 

27,4828 ppm (Setara dengan 27,4828 µg/mL)   

dan termasuk kedalam kategori aktivitas 

antioksidan sangat kuat (Faizah & 

Sutiningsih, 2019). Pemakaian pelarut yang 

beragam sebagaimana dijelaskan sebelumnya 

bahwa pelarut berpengarauh terhadap 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang 

berarti akan berpengaruh juga pada penentuan 

aktivitas antioksidan (P. A. R. Yulis et al., 

2020). Menurut penelitian sebelumnya pelarut 

polar seperti metanol dan etanol merupakan 

pelarut yang lebih efektif digunakan untuk 

ekstraksi antioksidan dari bahan alam 

(Alhabsyi et al., 2014). 

Pada jenis kulit pisang muli (MALvM 

(Musa acuminata Linn)) yang diuji 

menggunakan metode DPPH menunjukkan 

nilai IC50 sebesar 27,56 µg/ml dan termasuk 

kedalam kategori aktivitas antioksidan sangat 

kuat (Yulis & Sari, 2020). Selanjutnya pada 

penelitian ABBcv (Musa acuminate x Musa 

balbisiana) jenis kulit pisang kepok ini 

diesktrak dengan air dan diuji aktivitas 

antioksidan menggunakan metode ABTS 

yang menunjukkan nilai IC50 sebesar 60,50 

µg/mL pada pisang kepok mentah, 95,85 

µg/mL pada pisang matang dan 68,74 µg/mL 

pada pisang sangat matang. Perbedaan nilai 

IC50 dari tiap tingkat kematangan dapat 

dipengaruhi oleh bebagai faktor, seperti suhu, 

lingkungan, sinar matahari, proses fisiologis 

dan biologis dari pisang. Pada penelitian 

sebelumnya dijelaskan bahwa agen aktif 

termasuk senyawa metabolit sekunder seperti 

terpenoid dan steroid banyak terdapat pada 

kulit pisang kepok mentah yang lebih larut 

dalam air, namun menjadi tidak aktif pada 

pisang kepok matang (Pereira & Maraschin, 

2015), hal itu berbanding terbalik pada pelarut 

etanol yang menunjukkan bahwa kulit pisang 

kepok mentah memiliki kandungan senyawa 

fenolik lebih sedikit dibanding kulit pisang 

kepok yang matang karena sifat kelarutan 

senyawanya (Mentari et al., 2019). Namun 

perbedaan nilai IC50 tersebut, ketiganya tetap 

masuk dalam kategori aktivitas atioksidan 

kuat.  

Pada jenis kulit pisang MPSvR (Musa 

paradisiaca Sapientum) sampel ekstrak 

metanol kulit pisang raja diuji menggunakan 

metode DPPH menunjukan nilai IC50 sebesar 

46,82 µg/mL dan masuk kedalam kategori 

aktivitas antioksidan sangat kuat (Jami’ah et 

al., 2018). Pada ekstrak etanol kulit pisang 

kepok (Musa paradisiaca formatypica 

(MPF)) memiliki nilai IC50 sebesar 479,77 

µg/mL dan termasuk kedalam kategori sangat 



 

 

 

lemah (Yulis & Sari, 2020), sedangkan pada 

jenis ekstrak etanol kulit pisang ambon 

(MPLvA (Musa paradisiaca L.)) sampel 

diambil dari beberapa tingkat kematangan 

yaitu mentah, setengah matang dan matang 

yang diuji dengan menggunakan metode 

DPPH menunjukkan nilai IC50 sebesar 

176,3149 µg/mL pada kulit pisang mentah, 

136,9277 µg/mL pada kulit pisang setengah 

matang, dan 106,8790 µg/mL pada kulit 

pisang matang. Maka nilai aktivitas 

antioksidan paling tinggi terdapat pada kulit 

pisang yang matang, dan ketiganya termasuk 

dalam kategori aktivitas antioksidan sedang 

(Pakpahan, 2017).  

Pada jenis ekstrak etanol kulit pisang raja 

(MPvR (Musa paradisiaca var Raja)) 

digunakan metode FRAP. Nilai IC50 yang 

dihasilkan ekstrak etanol kulit pisang raja ini 

adalah sebesar 25,35 ppm (setara dengan 25,35 

µg/mL) dan termasuk kategori aktivitas 

antioksidan sangat kuat (Nisak, 2019), 

selanjutnya pada jenis kulit pisang uli 

(MPSvU (Musa paradiaca Sapientum)) 

dengan menggunakan 3 pelarut berbeda yaitu 

air, etanol 70% dan etanol 96% kemudian 

diuji dengan metode DPPH menunjukkan 

nilai IC50 sebesar 225,43 µg/mL pada pelarut 

air, 253,95 µg/mL pada pelarut etanol 70%, 

dan sebesar 335,12 µg/mL pada pelarut etanol 

96%.  

Pada jenis kulit pisang uli, jenis bioaktif 

lebih banyak ditemukan pada ekstrak dengan 

pelarut air dan etanol 70% (flavonoid dan 

etanol) dibandingkan dengan pelarut etanol 

96% (flavonoid). Keadaan tersebut 

mengidentifikasi bahwa senyawa bioaktif 

yang terdapat pada kulit pisang uli cenderung 

lebih polar (Ulfa et al., 2020). Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi etanol maka semakin rendah 

tingkat kepolaran pelarut yang digunakan 

(Noviyanti, 2016). 

Pada jenis kulit pisang kepok  (Musa 

normalis L (MNL)) diekstrak menggunakan 

etanol 70% dan diuji aktivitas antioksidannya 

dengan metode DPPH dimana formulasi 

ekstrak yang digunakan bervariasi yaitu 2% 

pada formula I dengan rata-rata % inhibisi 

71.646%, lalu 4% pada formula II dengan 

rata-rata % inhibisi 72.587%, dan 6% pada 

formula III dengan rata-rata % inhibisinya 

adalah 73.529% (Sari et al., 2017). Maka 

dapat dihitung nilai IC50  dengan persamaan 

regresi linier yang diperoleh dalam bentuk 

persamaan  y = ax + b, dari masing-masing 

sampel dengan menyatakan nilai y sebesar 50 

dan nilai x yang akan diperoleh sebagai nilai 

IC50 (Rahmayani et al., 2013). Maka untuk 

perhitungan IC50 Pada jenis pisang kepok  

(Musa normalis L (MNL)) adalah sebagai 

berikut : 

 

 
 

Gambar 1. Grafik hasil inhibisi formula I 

 

y   = 1,298x + 2,901 

50 = 1,298x + 2,901 

 

𝑥 =
50 − 2,901

1,298
= 36,28 µg/mL 

 

 
 

Gambar 2. Grafik hasil inhibisi formula II 

 

y   = 1,311x + 3,008 

50 = 1,311x + 3,008  

 

𝑥 =
50 − 3,008

1,311
= 35,84 µg/mL 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Grafik hasil inhibisi formula III 

 

y   = 1,327x + 3,049 

50 = 1,327x + 3,049 

 

𝑥 =
50 − 3,049

1,327
= 35,38 µg/ml   

 
Maka dapat diketahui bahwa formula III 

dengan nilai IC50 terkecil menunjukkan hasil 

terbaik dari ketiga formula tersebut, dan 

ketiga formula tersebut masuk kedalam 

kategori antioksidan sangat kuat (Sari et al., 

2017). 

 
 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan studi pustaka yang telah 

dilakukan menyatakan bahwa beberapa 

ekstrak kulit buah pisang dari berbagai 

spesies memiliki kandungan senyawa 

metaboli sekunder yang beragam diantaranya 

senyawa flavonoid, alkaloid, fenolik, saponin, 

tanin, steroid dan terpenoid dimana senyawa 

metabolit sekunder tersebut berpotensi 

sebagai antioksidan dengan berbagai kategori 

dari kategori aktivitas antioksidan sangat kuat 

seperti pada jenis kulit pisang nangka 

(MAAB), pisang muli (MALvM), pisang raja 

(MPSvR dan MPvR), dan pisang kepok 

(MNL), dengan kategori kuat seperti pada 

kulit buah pisang ambon (MAC) dan pisang 

kepok (ABBcv), dengan kategori sedang 

seperti pada jenis kulit pisang ambon 

(MPLvA) dan kategori aktivitas antioksidan 

sangat lemah seperti pada jenis kulit pisang 

jarum (MavJ), pisang kepok (MPF), dan 

pisang uli (MPSvU). 
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